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ABSTRAK

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Explanotory research yang akan membuktikan
hubungan kausal antara variabel bebas (independent variable) yaitu remunerasi,
motivasi dan kemampuan, dengan variabel terikat (dependent variable) yaitu
kinerja karyawan. Dari hasil analisis data diperoleh variabel remunerasi, motivasi
kerja dan kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai KPP Pratama Raba Bima. Variabel kemampuan kerja dominan
berpengaruh terhadap kinerja pegawai KPP Pratama Raba Bima. Sumber daya
manusia memiliki peranan penting dalam suatu organisasi yaitu sebagai ujung
tombak untuk menjalankan aktivitas organisasi tersebut, karena bagaimanapun
juga kemajuan dan keberhasilan suatu organisasi tidak lepas dari peran dan
kemampuan sumber daya manusia yang baik.Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh remunerasi, motivasi kerja dan
Kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai pada KPP Pratama Raba Bima
.Penelitian ini terdiri atas tiga variabel independen dan satu variabel dependen.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah remunerasi, motivasi kerja dan
kemampuan kerja. Sedangkan variabeldependen dalam penelitian ini adalah
kinerja.

Kata kunci : kemampuan kerja, kinerja pegawai, motivasi kerja, remunerasi
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PENDAHULUAN

Pajak  merupakan  penghasilan
negara yang berasal dari rakyat dan
merupakan sumber terpenting yang
memberikan penghasilan kepada negara.
Penghasilan tersebut digunakan untuk
membiayai kepentingan umum mencakup
kepentingan pribadi individu seperti
kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan.
Oleh karena itu, lebih dari 70% penerimaan
negara berasal dari pajak (Sumadi dan
Sudarto, 2007).

Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Bima adalah sebuah lembaga milik
Pemerintah yang bertugas mengawasi dan
melayani masyarakat dalam hal perpajakan.
KPP Pratama Raba Bima bertanggung
jawab langsung kepada Direktorat Jendral
Pajak Wilayah NTB. Adapun target
pertumbuhan KPP Pratama Raba Bima
tahun 2016 sebesar 41,20 % merupakan
target tertinggi diantara semua KPP Kanwil
DJP NTB dikarenakan PDRB Bima sebesar
47%. Realisasi penerimaan pajak daerah di
triwulan 1-2017 adalah 20,29% yang
artinya telah melampaui dari target sebesar
15% ((Radar Lombok, 26 April 2017).

Untuk dapat mencapai target
tersebut tentu diperlukan kinerja pegawai
KPP Pratama Raba Bima yang optimal,
karena  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi penerimaan adalah kinerja
pegawai dari kantor pajak tersebut.
Semakin baik kinerja karyawan maka akan
semakin besar pula pengaruhnya terhadap
peningkatan potensi dan penerimaan pajak.
Menurut Gibson (2008), ada beberapa
faktor yang mempengaruhi kinerja antara
lain faktor kemampuan Kkerja (variabel
individu), faktor kompensasi (variabel
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organisasional), dan faktor motivasi
(variabel psikologi).

Kompensasi finansial yang telah
diterima oleh pegawai KPP Pratama Raba
Bima adalah remunerasi. Remunerasi
adalah tunjangan pegawai yang merupakan
salah satu agenda reformasi birokrasi pada
Ditjen Pajak yang besarnya tergantung pada
tingkat dan golongan pegawai. Pemberian
remunerasi kepada aparat pajak
merupakan faktor penentu keberhasilan
kinerja dan optimalisasi penerimaan pajak
(www.pajak.go.id).

Hasil penelitian
(2013), menyatakan bahwa variabel yang
berpengaruh dominan terhadap kinerja
pegawai Kantor Pelayanan Pajak Madya
Denpasar adalah motivasi. Faktor individu,
dalam hal ini kemampuan merupakan salah
satu faktor utama di antara tiga faktor yang
mempengaruhi kinerja. Menurut Robbins
(2008), tingkat kemampuan yang semakin
tinggi akan mempunyai kinerja yang
semakin tinggi pula.

Pegawai KPP Pratama Raba Bima
dalam menjalankan tugas seperti
penerimaan surat pemberitahuan (SPT) dan
pendaftaran Wajib Pajak baru harus
menunjukan kemampuan dan pemahaman

Kencanawati

atas tugas yang diemban serta mempunyai
rasa tanggung jawab dengan pekerjaan
tersebut. Kemampuan tersebut khususnya
di bidang komputer, tata cara pelayanan
kepada masyarakat dan pengetahuan di
bidang perpajakan juga menegakan
profesionalisme,

akuntabilitas, teamwork dan integritas
sehingga menjadi instansi yang berwibawa,
dipercayai, akuntabel dan bebas dari KKN.
Sesuai UU NO 8 Tahun 1974 bahwa
kedudukan pegawai negeri adalah unsur


http://www.pajak.go.id/

aparatur negara, abdi negara dan abdi

masyarakat yang penuh ketaatan dan

kesetiaan pada Pancasila, UUD 1945, negara
dan pemerintah menyelanggarakan
pemerintahan dan pembangunan.

Rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah remunerasi, motivasi kerja dan
kemampuan kerja secara bersama -
sama  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
KPP Pratama Raba Bima ?

2. Apakah remunerasi  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai KPP Pratama Raba Bima ?

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai KPP Pratama Raba Bima ?

4. Apakah kemampuan kerja
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai KPP Pratama
Raba Bima ?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan Explanotory
research. Penulis melakukan penelitian di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Raba Bima. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai KPP Pratama Raba
Bima . Penelitian yang menggunakan
seluruh  anggota populasinya disebut
sampel total (total sampling) atau sensus.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer. Data yang
diperlukan adalah data diri dan pandangan
responden terhadap variabel remunerasi,
motivasi, kemampuan kerja dan Kinerja
pegawai. Untuk memudahkan peneliti
dalam mengumpulkan data maka
dipergunakan instrumen penelitian dengan
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alat bantu berupa daftar pertanyaan
(kuesioner). Kuesioner berisikan instrumen
untuk masing-masing variabel penelitian
disusun untuk menggali informasi lebih
lanjut dari setiap variabel.

Uji instrumen dilakukan terhadap
indikator dari masing-masing variabel agar
dapat diketahui tingkat kevali dan dan
keandalan indikator sebagai alat
ukurvariabel. Uji instrumen terdiri dari uji
validitas dan reliabilitas. Analisis Deskriptif
Merupakan bagian ilmu statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskriptifkan atau
menggambarkan data sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat simpulan yang
berlaku  untuk umum  (generalisasi)
(Ridwan, 2004). Analisis Kuantitatif Yaitu
analisis data yang berbentuk angka-angka
yang akan diolah dan disajikan dalam
hubungan dengan metode statistik (Ridwan,
2004). Adapun analisis yang digunakan
adalah analisis regresi berganda, uji
hipotesis, dan analisis koefisien
determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
variabel remunerasi, nilai rata - rata
remunerasi sebesar 3,89 yang berarti
responden memberikan persepsi yang
cenderung tinggi terhadap  variabel
remunerasi. Hal ini berarti remunerasi yang
diterima pegawai KPP Pratama Raba Bima
memenuhi kebutuhan hidup dan mampu
meningkatkan semangat kerja. Namun
persepsi responden pada pernyataan
“Remunerasi yang diberikan sesuai dengan
beban kerja pegawai” dengan nilai rata -
rata 2,39 menunjukan persepsi yang
rendah. Berdasarkan konsep remunerasi
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menurut Kementerian PAN (2010) bahwa
pemberian remunerasi diarahkan pada
sistim remunerasi PNS yang adil dan
transparan. Dalam pelaksanaannya
pemberian remunerasi harus memenuhi
prinsip keadilan. Diantaranya bahwa
penetapan peringkat/grade sebagai dasar
pemberian remunerasi mempertimbangkan
kompetensi pegawai, beban kerja maupun
masa Kerja.

Kemudian berdasarkan hasil analisis
deskriptif variabel motivasi kerja, nilai total
rata - rata motivasi kerja sebesar 3,93 yang
berarti responden memberikan persepsi
yang cenderung tinggi terhadap motivasi
kerja. Persepsi responden pada setiap
pernyataan variabel motivasi diperoleh
nilai yang berada pada kategori tinggi.
Seseorang akan mempunyai motivasi tinggi
dalam organisasi, jika semua keinginan
dapat menjadi kenyataan maka seseorang
akan cenderung meningkatkan semangat
kerjanya. Tetapi sebaliknya jika keinginan
itu tidak tercapai akibatnya motivasi
seseorang menjadi rendah dan cenderung
menjadi
menunjukan bahwapegawai KPP Pratama
Raba Bima memiliki dorongan yang kuat
untuk melakukan pekerjaan sehingga
mereka mampu memenuhi kebutuhan
hidup.  Kebutuhan  tersebut seperti
kebutuhan fisik yang terpenuhi,
kebutuhnan keamanan, kebutuhan sosial

malas.Hasil analisis ini

dan aktualisasi diri yang tinggi.

Selanjutnya berdasarkan hasil
analisis deskriptif variabel kemampuan
kerja, nilai total rata - rata kemampuan
kerja sebesar 3,95 yang berarti responden
memberikan persepsi yang cenderung
tinggi terhadap kemampuan kerja. Persepsi

responden pada setiap pernyataan variabel
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kemampuan kerja diperoleh nilai yang
berada pada kategori tinggi. Kemampuan
kerja seorang pegawai dikatakan tinggi jika
memiliki kemampuan kerja yang melebihi
kemampuan kerja pegawia lainnya.
Sebaliknya kemampuan Kkerja dikatakan
rendah, jika seorang pegawai memiliki
kemampuan Kkerja yang kurang dari
kemampuan Kkerja pegawai lainnya.
Hasilanalisis ini menunjukan bahwa
pegawai KPP Pratama Raba Bima memiliki
kemampuan teknis, kemampuan konseptual
dan kemampuan sosial yang tinggi dalam
bekerja.
Pembahasan
Hubungan remunerasi dengan Kinerja
pegawai

Remunerasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Hal ini ditunjukan oleh nilai signifikan
sebesar 0,004 yang lebih kecil dari a (0,05)
dan nilai koefisen regresi yang positif
sebesar  0,240. Persepsi  responden
terhadap remunerasi cenderung tinggi,
yang ditunjukan oleh nilai rata-rata
remunerasi pada tabel 1. Hasil ini
menunjukkan bahwa dengan kebijakan
pemberian remunerasi yang semakin
meningkat maka dapat meningkatkan
kinerja pegawai KPP Pratama Raba Bima .
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tarigan
(2011) yang
remunerasi tidak

menyatakan bahwa
berpengaruh
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Kompensasi/remunerasi dapat
memberikan tambahan penghasilan kepada
setiap karyawan, sehingga karyawan lebih
konsentrasi dalam bekerja. Kompensasi
juga mengandung adanya hubungan yang



sifatnyaprofesional dimana salah satu
tujuan utama karyawan bekerja
adalahmendapatkan imbalan untuk
mencukupi berbagai kebutuhan, sementara
disisi perusahaan mereka membayar
karyawan agar para karyawan
bisamenjalankan pekerjaan sesuai dengan
keinginan dan harapan perusahaandengan
tujuan utama mampu memajukan jalannya
usaha perusahaan.

Hasibuan  (2002) menyatakan,
apabila kompensasi yang diberikan tepat
maka kinerja karyawan dapat semakin baik
sebaliknya jika kompensasi yang diberikan
tidak tepat maka kinerjanya akan semakin
buruk. Selainitu, karyawan juga akan
terhindar dari pengaruh serikat buruh dan
akhirnyahanya berkonsentrasi pada
pekerjaannya saja. Disini dapat dilihat
bahwadengan pemberian kompensasi yang
lebih layak  dan diterima oleh
karyawankarena sesuai dengan tenaga dan
kemampuan yang dikeluarkan
sertamenghargai kerja keras karyawan,
maka karyawan akan lebih
bersikapprofesional dengan bekerja secara
bersungguh-sungguh dan
melakukanberbagai upaya agar bisa
mencapai hasil kerja yang lebih baik
sehinggakinerjanya bisa lebih meningkat.
Dengan kinerja yang lebih baik tentu
akanmemajukan
perusahaan.

jalannya usaha

Hubungan motivasi kerja dengan Kinerja
pegawai

Dari hasil analisis regresi, diperoleh
nilai koefisien regresi motivasi yang positif
sebesar 0,331 dengan nilai signifikan
sebesar 0,001 yang lebih kecil dari a (0,05)
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maka variabel motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Persepsi responden terhadap motivasi kerja
juga cenderung tinggi, yang ditunjukan oleh
nilai rata-rata motivasi kerja pada Tabel 2.
Hal ini menunjukan bahwa motivasi kerja
dapat meningkatkan kinerja pegawai KPP
Pratama Raba Bima . Selama ini pegawai
merasa kebutuhan fisik, rasa aman, sosial,
penghargaan dan aktualisasi diri sudah
tercukupi.Sesuai dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Misail Palagia (2010)
yang  menyatakan = bahwa
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Simamora  (2004)
mengungkapkan semakin besar motivasi

motivasi
kinerja  pegawai.

yang dimiliki masing - masing pegawai
dapat mempengaruhi pencapaian hasil
kinerja.

Motivasi merupakan salah satu
faktor yang memberikan kontribusi
terhadap kinerja.Motivasi yang ada pada
seseorang dapat mewujudkan suatu
perilaku yang diarahkan pada tujuan
mencapai sasaran kepuasan
(Reksohadiprodjo dan Handoko, 2001).
Motivasi menjadi hal yang penting bagi
setiap organisasi, terutama manfaat bagi
karyawan dan organisasi. Motivasi selalu
dikaitkan dengan upaya dan hasil kerja
dimana apabila motivasi kerja menurun,
upaya mereka untuk meningkatkan
kinerja mereka juga dapat menurun
begitu pula sebaliknya apabila motivasi
karyawan tinggi akan mempengaruhi
upaya peningkatan kinerja karyawan
menjadi tinggi pula.

Hubungan kemampuan Kkerja dengan
kinerja pegawai
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Kemampuan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai. Hal ini dilihat dari nilai koefisien
regresi yang positif sebesar 0,386 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari a (0,05). Persepsi responden terhadap
kemampuan kerja cenderung tinggi, hal ini
ditunjukan oleh nilai rata-rata kemampuan
kerja pada Tabel 3. Hal ini menunjukan
bahwa kemampuan pegawai KPP Pratama
Raba Bima menguasai kemampuan teknis,
kemampuan konseptual dan kemampuan
sosial sudah tinggi.Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Ardhani (2005) yang menyatakan bahwa
kemampuan kerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap kinerja pegawai
Semakin tinggi tingkat kemampuan seorang
pegawai maka semakin baik pula
kinerjanya.Kemampuan kerja merupakan
suatu keadaan yang ada pada diri pekerja
yang secara sungguh - sungguhberdaya
guna dan berhasil guna dalam bekerja
sesuai bidang pekerjaannya (Hersey, 2002).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan :

1. Remunerasi, motivasi kerja dan
kemampuan kerja secara bersama -
sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai
KPP Pratama Raba Bima .

2. Remunerasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pegawai KPP Pratama Raba Bima .

3. Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pegawai KPP Pratama Raba Bima .

4. Kemampuan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
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kinerja pegawai KPP Pratama Raba
Bima.

1. Saran

Adapun saran yang
dikemukakan untuk meningkatkan
pencapaian target adalah :

1. Diharapkan untuk memperhatikan

pemberian remunerasi sehingga
pegawai mempunyai semangat
kerja yang lebih tinggi untuk
mampu meningkatkan pencapaian
target penerimaan pajak di
kabupaten Bima.

Peningkatan motivasi kerja dapat
dilakukan dengan memperhatikan
kemajuan dan kebutuhan pegawai
terutama akankebutuhan
penghargaan/pengakuan. Dengan
adanya pengakuan dari pimpinan
menjadi motivasi bagi setiap
pegawai dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya agar
menjaga kinerja pegawai dan
mampu meningkatkan pencapaian
target penerimaan pajak di
kabupaten Bima.

Diharapkan KPP Pratama Raba
Bima hendaknya meningkatkan
kemampuan kerja pegawai, karena
selain sebagai variabel yang
dominan berpengaruh juga
dibutuhkan pegawai yang ulet dan
cekatan dalam  menyelesaikan
pekerjaannya. Upaya untuk
meningkatkan kemampuan Kkerja
pegawai yaitu bisa dengan cara
rutin mengadakan program-
program pelatihan sehingga kinerja
pegawai semakin meningkat.



4. Dalam rangka penelitian lanjutan,
diharapkan meneliti variabel lain
yang berpengaruh terhadap kinerja
pegawai seperti kualitas pelayanan,
kepemimpinan, kepuasan Kkerja,
disiplinkerja dan lain - lain.
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